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A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan proses pendidikan tidak terlepas dari bagaimana proses
perencanaan, implementasi serta kebijakan penunjang yang dilakukan
secara berkesinambungan. Karena pendidikan adalah modal dasar
pembangunan maka setiap negara sudah barang tentu menempatkannya
pada tujuan utama. Hal ini juga sesuai dengan tujuan terbentuknya Negara
Kesatuan Republik Indonesia yang akhirnya tertuang dalam pembukaan
UUD 1945 alenia IV, diantaranya adalah “Mencerdaskan Kehidupan
Bangsa”. Karena para founding fathers sadar bahwa pendidikan adalah
sarana utama dalam mengubah peradaban bangsa ke arah yang lebih baik.
Sesuai UU No. 20 tahun 2003 dijelaskan Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan Negara. '

Tujuan pendidikan merupakan masalah sentral dalam proses
pendidikan. Hal itu di sebabkan oleh fungsi-fungsi yang dipikulnya, yaitu :
pertama , tujuan pendidikan mengarahkan perbuatan mendidik. Fungsi ini
menunjukan pentingnya perumusan dan pembatasan tujuan pendidikan
secara jelas. Tanpa tujuan yang jelas, proses pendidikan akan berjalan
tidak efektif dan tidak efesien, bahkan tidak menentu dan salah dalam
mengambil metode, schingga tidak mencapai manfaat; kedua, tujuan
pendidikan mengahiri usaha pendidikan. Apabila tujuannya telah tercapai,
maka berakhir pula usaha tersebut. Usaha yang terhenti sebelum tujuan
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tujuannya tercapai, sesungguhnya belum dapat disebut berakhir, tetapi
hanya menglami kegagalan yang antara lain disebabkan oleh tidak jelasnya
rumusan tujuan pndidikan. Ketiga, tujuan pendidikan disatu sisi
membatasi lingkup usaha pendidikan, tetapi di sisi lain mempengaruhi
usaha dinamikanya. Hal ini disebabkan karena pendidikan merupakan
usaha berproses yang di dalamnya usaha-usaha pokok dan usaha-usaha
parsial saling terkait. 2

Pembelajaran daring dilaksanakan sebagai langkah tepat untuk dapat
mencegah dan menekan penularan virus Covid-19, pun peserta didik tidak
akan ketinggalan pelajaran sebagaimana yang telah direncanakan dalam
kurikulum selama satu tahun ajaran. Walupun pemerintah sudah
mengeluarkan kebijakan New Normal yang tujuannya adalah mengidupkan
kembali sektor perekonomian yang sudah kurang lebih 1 tahun lumpuh
akibat dampak Covid-19, akan tetapi sektor pendidikan khususnya
pembelajaran di sekolah belum sepenuhnya berani dibuka oleh
pemerintah.’

Oleh karena itu pembelajaran yang dilakukan saat ini bersifat daring
yang sifatnya jarak jauh. Pada kenyataanya pendidikan selalu berkembang
dengan ditandai perubahan dan metode-metode baru. Pada pengertian yang
luas, “pendidikan menurut undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
sistem Pendidikan Nasional bab 1 Pasal 1, adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Lembaga pendidikan yang berperan sebagai ujung tombak dalam
pengembangan sumber daya manusia dituntut untuk membuat keputusan
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